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ABSTRAK 

 Nur Kholidah Namiroh, Islamic Worldview dan Atheis Worldview 

Perspektif al-Qur’a>n 

. Fokus masalah yang akan diteliti adalah Islamic Worldview dan Atheis 

Worldview Perspektif al-Qur’a>n terdapat ayat-ayat secara praktis menjelaskan 

pandangan dunia (worldview). Namun dalam realitanya masih banyak masyarakat 

yang belum bisa memahami betul makna worldview itu sendiri orang Islam 

khususnya, mempunyai cara para pandang berbeda dalam memahami kehidupan 

dunia. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang Islamic Worldview dan Atheis 

Worldview? Bagaimana perspektif al-Qur’an tentang Islamic Worldview dan 

Atheis Worldview? 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

melalui kajian literatur-literatur yang terkait dengan topik Islamic Worldview dan 

Atheis Worldview, jenis penelitian ini menggunakan (library reseach) Data yang 

dihimpun melalui kajian literatur tersebut kemudian dianalisis berdasarkan 

prosedur dalam metode mawdu>’i dengan merujuk pada karya-karya tafsir al-

Qur’a>n yang terkait dengan topik Islamic Worldview dan Atheis Worldview. 

Ayat tentang Islamic worldview dan Atheis worldview, bahwa Allah 

meneguhkan orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia dan akhirat 

dengan keimanan yang tetap dan mantap dalam batin. Orang atheis tidak percaya 

bahwa di belakang hidup yang sekarang akan ada hidup lagi dan pertemuan 

dengan Tuhan tidak ada. Islam menghendaki agar mereka bertujuan kepada Allah 

dalam segala urusannya dan tidak berpandangan sempit menjadikan dunia sebagai 

pagar yang membatasi mereka dalam urusan duniawi saja. Memandang dunia kita 

harus selalu menjunjung tinggi nilai-nilai ketauhidan sebagaimana yang telah di 

paparkan oleh Ali Syari’ati, “mengikis diri dari jiwa-jiwa materialis yang selalu 

menjebak diri manusia, dan senantiasa menuju jiwa kesederhanaan dan menjaga 

(balance of live) kehidupan semata-mata untuk mencari ridho Allah. 
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